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ABSTRAK 

 

FIKI NOVITA SARI. NIM, 13 231 030. Judul skripsi “Analisis Kinerja 

keuangan PT. Surya Esa Perkasa Tbk periode 2012-2016 dengan Metode Du 

Pont System ”. Jurusan Ekonomi Syariah Konsentrasi Akuntansi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar. 

Permasalahan dalam skripsi ini adalah kinerja keuangan dengan menggunakan 

metode Du Pont System pada PT. Surya Esa Perkasa Tbk tahun 2012-2016. Tujuan 

pembahasan ini untuk menganalisis kinerja keuangan  pada PT. Surya Esa Perkasa 

Tbk dari tahun 2012-2016 dengan metode Du Pont System.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian dilakukan pada PT. Surya Esa Perkasa Tbk yang penulis akses 

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi yaitu berupa laporan keuangan 

PT Surya Esa Perkasa Tbk 2012-2016. 

Berdasarkan hasil analisis Du Pont System menunjukan bahwa selama 2012- 

2013, Kinerja PT Surya Esa Perkasa Tbk sudah dapat dikatakan baik karna ROI tahun 

2012 sebesar 6,40% naik menjadi 10,63% pada tahun 2013. Namun pada tahun 2014 

mengalami penurunan  sebesar 3,25% dari tahun 2013 yaitu 7,38%. Pada tahun 2015 

penurunan ROI  PT Surya Esa Perkasa Tbk mengalami penurunan drastis dari tahun 

sebelumnya sebanyak 7,38% menjadi 1,75% itu disebabkan karena Persentase laba 

bersih dan Aset turn overnya mengalami penurunan dari tahun 2012-2016.Jadi dari 

hasil perhitungan  analisis Du Pont System menunjukan bahwa kinerja  PT Surya Esa 

Perkasa Tbk periode tahun 2012-2016 dapat dikatakan kurang baik, hal ini 

dikarenakan rendahnya nilai ROI perusahaan dapat diinterprestasikan bahwa didalam 

mengelola aset kurang efesien untuk menghasilkan laba. 

 

Kata kunci : Rasio Keuangan, Du Pont System, Kinerja Keuangan Perusahaan   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan adalah salah satu bentuk organisasi yang memiliki tujuan 

untuk mendapatkan laba yang harapkan perusahaan. Dalam mencapai laba 

yang diharapkankan tentu ada persaingan diantara perusahaan yang satu 

dengan yang lainnya. Semakin banyak pesaing, maka setiap perusahaan harus 

mampu menjalankan kinerja perusahaan dengan baik supaya mampu 

memperoleh laba yang diharapkan perusahaan tersebut. 

Kinerja perusahaan merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam 

suatu periode tertentu yang  mencerminkan perusahaan tersebut. Penilaian 

kinerja dimaksudkan untuk mengetahui tingkat efesiensi dan efektifitas 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk itu diperlukan 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan agar perusahaan dapat mengetahui 

pemanfaatan sumber daya yang dimilikinya sesuai dengan tujuan dari laporan 

keuangan tersebut dengan menggunakan analisis laporan keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan 

keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungan yang 

signifikan atau yang mempunyai makna antara suatu dengan yang baik antara 

data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih 

dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat 

(Harahap, 2008:190). Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi  Keuangan  (PSAK) per 19 Juni 2009, yang dirumuskan oleh 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) adalah memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi.  

 Dari hasil analisis laporan keuangan tersebut dapat diketahui kinerja 

keuangan suatu  perusahaan. Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat 

bermanfaat bagi pihak (stakeholders) terutama bagi investor. Kinerja 
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keuangan menunjukan prestasi keungan yang dicapai selama periode tertentu 

(Nofrivul, 2008: 4).  

Alat analisis yang dapat dipergunakan untuk menganalisis kinerja 

keuangan, diantaranya adalah analisis rasio, analisis proposional, analisis Du 

Pont System dan analisis EVA (Economic Value Added) (Rodoni dan Ali, 

2010: 25). Analisis yang digunakan adalah analisis Du Pont system. 

 Du Pont sudah di kenal sebagai pengusaha sukses. Dalam bisnisnya ia 

memiliki cara sendiri dalam menganalisis laporan keuangannya. Caranya 

sebenarnya hampir sama dengan analisis laporan keuangan biasa, namun 

pendekatannya lebih intergratif (terpadu) dan mengunakan komposisi laporan 

keuangan perusahaan dan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan 

(Harahap, 2011: 333). Analisis Du Pont adalah suatu metode yang digunakan 

untuk menganalisis profitabilitas perusahaan dan tingkat pengembalian 

ekuitas (Koewn, 2010: 88). Return On Inverstment merupakan salah satu 

faktor yang dilihat investor untuk menunjukan pilihan dalam membeli saham 

dan apabila harga saham meningkat maka nilai perusahaan juga akan 

meningkat. Atas dasar tersebut, maka perlu adanya analisis keuangan dengan 

Du Pont sebagai pengukur profitabilitas pada perusahaan. 

Perusahaan yang akan peneliti lakukan penelitian dengan metode du 

pont system adalah PT.Surya Esa Perkasa Tbk dimana perusahaan tersebut   

memiliki dan mengoperasikan kilang bahan bakar gas cair (LPG) yang 

merupakan kilang terbesar kedua milik swasta di Indonesia. Bisnis utamanya 

adalah melakukan pemurnian dan pengolahan gas alam untuk menghasilkan 

LPG dan telah ikut serta pula memainkan peran aktif dan utama dalam 

swasembada nasional terhadap nilai tambah produk hilir  gas. PT Surya Esa 

Perkasa Tbk pada tahun 2012 sampai 2016 memperoleh keuntungan 

berfluktuasi. Berikut merupakan gambaran data keuangan PT Surya Esa 

Perkaya tahun 2012 sampai 2016 yang digunakan dalam menganalisis laporan 

keuangan: 
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Tabel 1.1 

Data IkhtisarLaporanKeuangan 

PT. Surya EsaPerkasaTbkperiode 2012-2016 

                                                                     Dalam Rupiah 

Tahun Aset Laba (Rugi) 

2012 782.777.738.980 50.398.463.790 

2013 1.441.687.190.025 153.252.906.450 

2014 1.739.468.567.720 128.359.440.520 

2015 3.832.884.631.940 67.191.913.480 

2016 8.991.606.437.488 2.075.781.384 

Sumber :LaporanKeuangan PT. Surya Esa Perkasa Tbk 

Berdasarkan Ikhtisar laporan keuangan PT. Surya Esa Perkasa Tbk 

dapat dilihat perusahaan mengalami kenaikan laba pada tahun 2013 dan 

mengalami penurunan dari tahun 2014-2016. Pada tahun 2012 perusahaan 

memperoleh laba sebesar Rp.50.398.463.790 kemudian pada tahun 2013 

mengalami kenaikan laba sebesar Rp.102.854.442.660 sehingga menjadi 

Rp.153.252.906.450. Pada tahun 2014 perusahaan mengalami penurunan laba 

sebesar Rp.24.893.465.930, dimana laba 2013 sebesar Rp.153.252.906.450 

turun menjadi Rp.128.359.440.520. Pada tahun 2015 perusahaan kembali 

mengalami penurunan laba sebesar Rp.61.167.527.040 dimana laba tahun 

2014 laba sebesar Rp.128.359.440.520 turun menjadi Rp.67.913.480. 

Kemudian pada tahun 2016 perusahaan kembali mengalami penurunan laba 

sebesar Rp. 65.116.132.096 dimana laba pada tahun 2015 sebesar 

Rp.67.191.913.480 turun menjadi Rp.2.075.781.384. 

Dilihat dari total asset PT. Surya Esa Perkasa Tbk tahun 2012-2016 

selalu mengalami kenaikan dari tahun ketahun. Pada tahun 2012 total aset PT. 

Surya Esa Perkasa Tbk sebesar Rp.782.777.738.980 kemudian mengalami 

kenaikan pada tahun 2013 menjadi Rp.1.441.687.190.025. Pada tahun 2014 

total asset mengalami kenaikan lagi menjadi Rp.1.739.468.567.720 

mengalami kenaikan lagi pada tahun 2015 menjadi Rp.3.832.884.631.940 
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juga pada tahun 2016 mengalami kenaikan menjadikan 

Rp.8.991.606.437.488. 

Dilihat dari tabel diatas laba PT. Surya Esa Perkasa Tbk mengalami 

kenaikan hanya pada tahun 2012-2013 saja dan mengalami penurunan pada 

tahun 2013-2016. Sedangkan aset mengalami kenaikan dari tahun ketahun. 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini penulis menggunakan 

metode Du Pont System dalam menilai kinerja keuangan PT Surya Esa 

Perkasa Tbk. Untuk itu peneliti mengambil judul “Analisis Kinerja 

Keuangan PT Surya Esa Perkasa Tbk Priode 2012-2016 dengan Metode 

Du Pont System ” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang akan 

diteliti yaitu: 

1. Total aktiva PT. Surya Esa Perkasa Tbk mengalami kenaikan dari 

tahun 2012-2016 

2. Laba PT. Surya Esa Perkasa Tbk mengalami kenaikan dari tahun 2012-

2013 dan mengalami penurunan dari tahun 2013-2016. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 

permasalahan ini adalah mengukur kinerja keuangan PT Surya Esa Perkasa 

Tbk Periode 2012-2016 dengan Metode Du Pont System. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan ini yaitu Bagaimana kinerja keuangan PT Surya Esa Perkasa 

Tbk Priode 2012-2016 dengan Metode Du Pont System? 
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E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai yaitu, untuk 

mengetahui kinerja keuangan PT Surya Esa Perkasa Tbk Periode 2012-2016 

dengan Metode Du Pont System 

 

F. Manfaat dan Luaran Penelitian 

1. Manfaat penelitian 

a. Bagi penulis 

1) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada 

Jurusan Ekonomi Syariah Konsentrasi Akuntansi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Batusangkar 

2) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai analisis 

Du Pont System 

b. Bagi pihak akademik 

1) Sebagai perkembangan ilmu pengetahuan serta bermanfaat 

sebagai dasar penelitian selanjutnya. 

2) Sebagai tambahan referensi karya ilmiah di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Batusangkar. 

 

c. Bagi Perusahaan dan Pemegang Saham 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan perusahaan 

dalam mempertimbangkan penentuan kebijakan perusahaan yang 

berhubungan dengan upaya peningkatan hasil keuntungan PT 

Surya Esa Perkasa Tbk dan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan menajemen perusahaan. 

2. Luaran penelitian 

Dapat menjadi referensi di perpustakaan IAIN Batusangkar dan 

dapat dijadikan jurnal ilmiah bidang akuntansi nantinya. 
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G. Defenisi Operasional 

1. Analisis Kinerja Keuangan merupakan ukuran kemampuan suatu 

kegiatan perusahaan, sehingga dari ukuran tersebut dapat diketahui 

kinerja perusahaan mengarah yang lebih baik atau tidak. 

2. Analisis Du Pont yaitu suatu sistem yang digunakan oleh pihak 

manajemen untuk menguraikan laporan keuangan perusahaan dan untuk 

menilai kondisi keuangan perusahaan tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Kinerja Keuangan  

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi 

baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit 

oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu (Fahmi, 2013: 

2). Menurut Bastian mengatakan bahwa kinerja adalah gambaran 

mnegenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program 

atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan misi dan visi 

organisasi yang terutang dalam perumusan skema startegi 

(Strategic planning) suatu organisasi (Fahmi, 2013: 2). 

Sedangkan kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan- aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu 

laporan keuangan yang telah memenuhi standar ketentuan dalam 

SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Acceped 

Accounting Principle), dan lainnya (Fahmi, 2013: 142). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah suatu 

bentuk penilaian kerja terhadap suatu perusahaan dari bidang 

keuangannya untuk melihat sejauh mana visi, misi suatu 

perusahaan tercapai 

b. Tahap –tahap dalam menganalisis kinerja keuangan 

Menurut Fahmi (2013: 143-144) ada lima tahap menganalisis 

kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu : 

1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan 

keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan 

kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia akuntansi, 
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sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2) Melakukan perhitungan 

Penerapan metode perhitungan ini adalah disesuaikan 

dengan kondisi dan permasalahan yang sedang di lakukan 

sehingga hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu 

kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan. 

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah        

diperoleh 

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 

dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai 

perusahaan lainnya. 

4) Melakukan penafsiran terhadap barbagai permasalahan yang 

ditemukan. 

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan 

adalah setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya 

dilakukan penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan 

kendala-kendala yang dialami oleh perusahaan tersebut. 

5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai 

permasalahan yang dihadapi maka dicarikan solusi guna 

memberikan suatu input atau masukan agar apa yang menjadi 

kendala dan hambatan selama ini dapat terselesaikan. 

c. Pengukuran kinerja 

Menurut Fahmi (2013: 165) Pengukuran terhadap kinerja perlu 

dilakukan untuk mengetahui apakah kinerja dapat dilakukan sesuai 

jadwal yang ditentukan, atau apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai 

dengan yang diharapkan. Pengukuran kinerja yang dapat dilakukan 

dengan cara : 
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1) Memastikan bahwa persyaratan yang dinginkan pelanggan 

telah terpenuhi. 

2) Mengusahakan standar kinerja untuk menciptakan 

perbandingan. 

3) Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitori tinggat 

kinerja. 

4) Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa 

yang perlu diprioritaskan perhatian. 

5) Menghindari konsenkuensi dari rendahnya kualitas. 

6) Mempertimbangkan penggunaan sumber daya. 

7) Mengusahakan umpan balik untuk mendorong usaha 

perbaikan. 

d. Evaluasi kinerja  

Evalusi kinerja dilakukan untuk memberi penilaian terhadap 

hasil kerja atau prestasi kerja yang diperoleh organisasi, tim atau 

individu. Evaluasi kinerja akan memberikan umpan balik terhadap 

tujuan dan sasaran kinerja, perencanaan dan proses pelaksanaan 

kinerja. Evalusi kinerja dapat pula dilakukan proses penelitian, review 

dan pengukuran kinerja. Atas dasar evaluasi kinerja dapat dilakukan 

langkah- langkah untuk melakukan perbaikan kinerja diwaktu yang 

akan datang (Wibowo, 2011: 261). 

e. Manfaat Pengukuran kinerja  

1) Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan 

untuk menilai kinerja manajemen.  

2) Memberikan arah untuk mencapai targt kinerja yang telah 

ditetapkan.  

3) Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan 

membandingkannya dengan target kinerja serta melakukan 

tindakan korektif untuk memperbaiki kinerja.  
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4) Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman 

secara objektif atas pencapaian prestasi yang diukur sesuai 

dengan sistem pengukuran kinerja yang telah disepakati.  

5) Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam 

rangka memperbaiki kinerja organisasi. 

6) Membantu mengidentifikasikan apakah kepuasan pelanggan 

sudah terpenuhi.  

7) Membantu memahami proses kegiatan perusahaan.  

8) Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara 

objektif (Mardiaso, 2009, p.22).  

f. Perbaikan Kinerja  

Perbaikan terhadap kinerja harus dilakukan karena prestasi 

kerja yang dicapai tidak seperti yang diharapakan. Dengan 

melakukan kinerja, diharapkan tujuan organisasi dimasa depan dapat 

dicapai dengan baik lagi. 

Namun prbaikan kinerja tidak hanya dilakukan apabila pres 

tasi kerja tidak seperti yang diharapkan. Perbaikan kinerja harus pula 

dilakukan walaupun seseorang, tim atau organisasi telah mampu 

mencapai prestasi kerja yang diharapkan organisasi, tim, maupun 

individu dimasa depan dapat menetapkan target kuantitatif yang 

lebih tinggi. Dengan cara pendekatan seperti ini, dapat membuka 

peluang bagi organisasi, tim, individu untuk mengembangkan 

dirinya dan meningkatkan kinerjanya. Perbaikan kinerja dilakukan 

dengan melibatkan segenap sumber daya manusia dalam organisasi 

dan meliputi perbaikan seluruh proses manajemen kinerja (Wibowo, 

2011, p.278).  

2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan adalah laporan yang memuat hasil-hasil 

perhitungan dari proses akuntansi yang menunjukkan kinerja 

keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu atau merupakan 
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hasil akhir dari proses akuntansi yang menyajikan informasi yang 

berguna untuk pengambilan keputusan oleh berbagai pihak 

(Pasrizal, 2014: 1). 

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil 

suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 

Bagi para analis, laporan keuangan merupakan media yang paling 

penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu 

perusahaan (Harahap, 2008: 105). 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu proses 

pencatatan, pengelolaan dan pemeriksaan dari transaksi finansial 

dalam suatu badan usaha yang dirancang untuk pembuatan 

keputusan baik dalam maupun luar perusahaan mengenai posisi 

keuangan dan hasil usaha perusahaan (Priyati, 2013: 5). 

b. Tujuan Laporan Keuangan  

Menurut Syamryn (2012: 33). Tujuan laporan keuangan 

untuk menyampaikan informasi tentang kondisi keuangan 

perusahaan pada suatu saat tertentu kepada para pemangku 

kepentingan. Namun, sejalan dengan perkembangan kepentingan 

kelompok pemakai informasi maka pelaporan keuangan diperluas 

dengan tujuan sebagai berikut: 

1) Membuat keputusan investasi dan kredit. Informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan dapat digunakan sebagai 

dasar pertimbangan untuk membuat keputusan investasi atau 

keputusan kredit tanpa harus membuat lebih dari satu laporan 

keungan untuk satu periode akuntansi. 

2) Menilai prospek arus kas. Informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai potensi arus 

kas dimasa yang akan datang 

3) Melaporkan sumber daya perusahaan, klaim atas sumber 

daya tersebut, dan perubahan-perubahan di dalamnya. 
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Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat 

menjelaskan kekayaan perusahaan, kepemilikan dan pihak-

pihak yang masih berhak atas sumber daya tersebut. 

Informasi yang disajikan juga dapat menjelaskan perubahan-

perubahan yang terjadi atas sumber daya tersebut selama satu 

periode akuntansi yang dilaporkan. 

4) Melaporkan sumber daya ekonomi, kewajiban, dan ekuitas 

para pemilik. 

5) Melaporkan kinerja dan perusahaan. Laporan keuangan 

digunakan untuk mengukur prestasi menajemen dengan 

selisih antara pendapatan dan beban dalam periode akuntansi 

yang sama. 

6) Menilai likuiditas, solvabilitas, dan arus dan. Laporan 

keuangan dapat digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan melunasi untuk jangka pendek, jangka panjang, 

dan arus dana. 

7) Menilai pengelolaan dan kinerja manajemen. 

8) Menjelaskan dan menafsirkan informasi keuangan. 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No.1 menjelaskan bahwa tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi (Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), 2009: 5). 

c. Karakteristik Laporan Keuangan 

Karakteristik merupakan ciri khas yang memberikan informasi 

laporan keuangan berguna bagi pemakai. Menurut Pura (2013: 11) 

karakteristik laporan keuangan adalah sebagai berikut:  

1) Dapat dipahami 
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Laporan keuangan disajikan dengan cara yang 

mudah dipahami, dengan anggapan bahwa pemakainya 

telah memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas 

ekonomi dan bisnis. 

2) Relevan 

Maksudnya adalah bahwa informasi keuangan yang 

diberikan dapat memenuhi kebutuhan pemakai dan dapat 

membantu pemakai dalam mengevaluasi peristiwa masa 

lalu serta masa yang akan datang 

3) Keandalan atau Reliabilitas 

Informasi keuangan yang dihasilkan suatu perusahaan 

harus diuji kebenarannya oleh seorang pengukur yang 

independen dengan metode pengukuran yang tetap 

4) Dapat dibandingkan atau komparabilitas 

Penyajian laporan keuangan dapat membandingkan 

laporan keuangan antar periode, sehingga dapat 

mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja 

keuangan. 

5) Netral 

Informasi keuangan harus ditujukan kepada tujuan 

umum pengguna, bukan ditujukan kepada pihak tertentu 

saja. Laporan keuangan tidak boleh berpihak pada salah 

satu pengguna laporan keuangan tersebut. 

6) Tepat waktu 

Laporan keuangan harus dapat disajikan sedini 

mungkin, agar dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan perusahaan sesuai dengan waktu dibutuhkannya 

informasi tersebut. 

7) Lengkap 

Informasi keuangan harus menyajikan semua fakta 

keuangan yang penting, sekaligus menyajikan fakta-fakta 
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tersebut sedemikian rupa sehingga tidak akan menyesatkan 

pembacanya. 

d. Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 1 

tahun 2013 jenis-jenis laporan keuangan adalah sebagai berikut:  

1) Laporan posisi keuangan 

Laporan posisi keuangan adalah laporan tentang 

posisi laporan keuangan perusahaan pada satu titik tertentu 

seperti yang tertera dalam laporan posisi keuangan, baik 

pada akhir bulan, kuartal, semester, atau tahun.Jadi, kondisi 

yang dijelaskan dalam laporan posisi keuangan (neraca) 

adalah kondisi pada tanggal tertentu yang artinya saldo pada 

tanggal tertentu. Biasanya laporan posisi keuangan (neraca) 

dibuat per 31 Desember, atau tiap akhir bulan. Komponen 

laporan posisi keuangan (neraca) adalah sebagai berikut: 

a) Aset lancar (current assets), yaitu aset yang 

perputarannya tidak melebihi 1 tahun (12 bulan), 

contoh: kas, bank, piutang, investasi jangka pendek, 

persediaan, biaya dibayar dimuka, perlengkapan, 

pajak dibayar dimuka, dan aset lancar lainnya. 

b) Aset tetap (fixed assets), yaitu aset yang dimiliki oleh 

perusahaan yang digunakan untuk kegiatan 

operasional perusahaan dan memiliki nilai yang relatif 

tinggi serta memiliki umur yang melebihi 1 tahun (12 

bulan), contoh: tanah, bangunan, komputer, perabot, 

mesin, mobil, dan aset tetap lainnya. 

c) Aset lain-lain (other assets), yaitu aset yang tidak 

dapat dikategorikan dalam aset lancar atau aset tetap, 

contoh: investasi jangka panjang. 

d) Liabilitas lancar (current liabilities), yaitu liabilitas 

yang jatuh tempo kurang dari 1 tahun (12 bulan), 
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contoh: hutang dagang, wesel bayar, hutang bank 

jangka pendek, hutang pajak, dan liabilitas lancar 

lainnya. 

e) Liabilitas jangka panjang (long term loan), yaitu 

liabilitas yang jatuh temponya lebih dari 1 tahun, 

contoh: hutang obligasi dan hutang bank jangka 

panjang. 

f) Ekuitas (capital), yaitu terdiri dari ekuitas saham dan 

laba ditahan. 

2) Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 

lain (laporan penghasilan komprehensif ) menyajikan, 

sebagai tambahan atas bagian laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain: 

a) Laba rugi 

b) Total penghasilan komprehensif lain 

c) Penghasilan komprehensif untuk periode berjalan, 

menjadi total laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain. 

Jika entitas menyajikan laporan laba rugi terpisah, 

entitas tidakmenyajikan bagian laba rugi dalam laporan 

yang menyajikan penghasilan komprehensif. 

Entitas menyajikan pos-pos berikut, tambahan atas 

bagian laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, sebagai 

alokasi dari labarugi dan penghasilan komprehensif lain 

untuk periode berjalan: 

a) Laba rugi untuk periode yang dapat diatribusikan  

kepada: 

(1)  Kepentingan nonpengendali; dan 

(2)  Pemilik entitas induk. 
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b) Penghasilan komprehensif untuk periode yang dapat    

didistribusikan kepada: 

(1) Kepentingan nonpengendali; dan 

(2) Pemilik entitas induk. 

Sebagai tambahan atas pos-pos yang disyaratkan oleh 

PSAK lainnya, bagian laba rugi atau laporan laba rugi  

mencakup pos-pos yang menyajikan jumlah berikut untuk 

periode: 

1) Pendapatan 

2) Biaya keuangan 

3) Bagian laba rugi dari entitas asosiasi dan ventura 

bersama yang dicatat dengan menggunakan metode 

ekuitas 

4) Beban pajak 

Bagian penghasilan komprehensif lain menyajikan pos-

pos untuk jumlah penghasilan komprehensif lain dalam 

periode berjalan, diklasifikasikan berdasarkan sifat 

(termasuk bagian penghasilan komprehensif lain dari entitas 

asosiasi dan ventura bersama yang dicatat menggunakan 

metode ekuitas) dan dikelompokkan, sesuai dengan 

PSAK/ISAK lainnya: 

1) Tidak akan direklasifikasi lebih lanjut ke laba rugi 

2) Tidak akan direklasifikasi lebih lanjut ke laba rugi 

ketika kondisi tertentu terpenuhi. 

Komponen penghasilan komprehensif lain mencakup: 

1) Perubahan dalam surplus revaluasi. 

2) Pengukuran kembali atas program manfaat pasti. 

3) Keuntungan dan kerugian yang timbul dari 

penjabaran laporan keuangan dari kegiatan usaha 

luar negeri  
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4) Keuntungan dan kerugian dari pengukuran kembali 

aset keuangan sebagai "tersedia untuk dijual"  

5)  bagian efektif dari keuntungan dan kerugian 

instrumen lindung nilai dalam rangka lindung nilai 

arus kas  

 

3) Laporan perubahan ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas menggambarkan jumlah 

ekuitas yang diinvestasikan kedalam perusahaan, besarnya 

laba atau rugi yang dihasilkan oleh perusahaan dan saldo 

ekuitas akhir perusahaan. 

4) Laporan arus kas 

Laporan ini menggambarkan perputaran kas dan bank 

selama periode tertentu, misalnya bulanan atau tahunan. 

Laporan arus kas terdiri atas sebagai berikut: 

a) Sumber atau penggunaan kas dari atau untuk kegiatan 

operasional. Arus kas kegiatan operasional 

menunjukkan nilai kas bersih yang diperoleh dari 

hasil penjualan barang ataupun jasa perusahaan 

setelah dikurangi kas yang harus dikeluarkan untuk 

memproduksi dan menjual produk ataupun jasa itu. 

Perubahan di dalam arus kas operasi biasanya 

memberikan tanda bahwa akan ada perubahan dalam 

laba bersih perusahaan di masa mendatang. Semakin 

tinggi peningkatan arus kas bersihnya, semakin bagus. 

b) Sumber atau penggunaan kas dari atau untuk kegiatan 

investasi menunjukkan jumlah kas yang dikeluarkan 

perusahaan untuk membeli barang-barang ekuitas 

seperti peralatan baru, mobil, komputer, dan mesin 

baru. Kegiatan investasi juga mencakup akuisisi 

bisnis lainnya atau investasi dalam berbagai instrumen 
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investasi, misalnya pembelian saham atau obligasi 

perusahaan lain untuk jangka waktu yang lebih dari 

12 bulan. 

c) Sumber atau penggunaan kas dari atau untuk kegiatan 

pendanaan. Arus kas dari kegiatan pendanaan 

menggambarkan pergerakan kas akibat adanya 

pendanaan atau pengembalian dana dari atau kepada 

pemegang saham atau calon pemegang saham atau 

dari pihak kreditur. Arus kas masuk pada kegiatan 

pendanaan biasanya terdiri dari hasil penjualan 

saham, obligasi, atau pinjaman bank. Sedangkan arus 

keluar pada kegiatan pendanaan adalah pembayaran 

angsuran hutang, pembayaran beban bunga, 

pembelian kembali saham perusahaan dan 

pembayaran dividen 

5) Catatan atas laporan keuangan 

Setiap pos dalam neraca, laporan laba rugi, dan laporan 

arus kas, yang perlu penjelasan harus didukung dengan 

informasi yang dicantumkan dalam catatan atas laporan 

keuangan. Dengan memperhatikan ketentuan yang lainnya, 

catatan atas laporan keuangan mengungkapkan sebagai berikut:  

a) Analisis jatuh tempo aktiva dan kewajiban 

b) Komitmen, kontijensi, dan unsur-unsur di luar neraca 

c) Konsentrasi aktiva, kewajiban, dan unsur-unsur 

neraca 

d) Perkreditan 

e) Aktiva yang dijaminkan 

f) Instrumen derivatif 

g) Kegiatan wali amanat 

h) Pengungkapan tambahan untuk pos tertentu 
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6) Informasi komparatif 

a) Informasi komparatif minimum 

Informasi kuantitatif diungkapkan secara komparatif 

dengan periode sebelumnya untuk seluruh jumlah yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan periode berjalan, 

kecuali dinyatakan lain oleh PSAK/ISAK. Informasi 

komparatif yang bersifat naratif dan deskriptif dari laporan 

keuangan periode sebelumnya diungkapkan kembali jika 

relevan untuk pemahaman laporan keuangan periode 

berjalan. 

b) Tambahan Informasi Komparatif 

 Entitas dapat menyajikan informasi komparatif 

sebagai tambahan atas laporan keuangan komparatif 

minimum yang disyaratkan PSAK/ISAK, sepanjang 

informasi tersebut disusun sesuai dengan PSAK/ISAK. 

Informasi komparatif ini dapat berisi terdiri satu atau lebih 

laporan keuangan, namun tidak terdiri dari laporan 

keuangan lengkap. Ketika hal ini terjadi, entitas menyajikan 

catatan informasi yang berhubungan dengan laporan 

tambahan tersebut. 

e. Pengguna Laporan Keuangan 

Para pengguna laporan keuangan ini menggunakan 

laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang 

berbeda, yang meliputi : (Fahmi, 2013: 157-164). 

1) Investor  

Para investor berkepentingan terhadap risiko yang 

melekat dan hasil pengembangan dari investasi yang 

dilakukannya. Investor ini membutuhkan informasi untuk 

membantu menentukan apakah harus membeli, menahan 

atau menjual investasi tersebut.Selain itu, mereka juga 
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tertarik pada informasi yang memungkinkan melakukan 

penilaian terhadap kemampuan dalam membayar deviden. 

2) Kreditor 

Para kreditor tertarik dengan informasi keuangan yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah 

pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh 

tempo. 

3) Pemasok dan kreditor usaha lainnya 

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan 

informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan 

apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada saat jatuh 

tempo. 

4) Pemegang saham 

Para pemegang saham berkepentingan dengan 

informasi mengenai kemajuan perusahaan, pembagian 

keuntungan yang akan diperoleh, dan penanaman modal 

untuk bisnis selanjutnya. 

5) Pelanggan 

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi 

mengenai kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau 

mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang atau 

bergantung pada perusahaan. 

6) Pemerintah 

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada 

dibawah kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi 

sumber daya dan oleh karenanya berkepentingan dengan 

aktivitas perusahaan. Selain itu mereka juga membutuhkan 

informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan 

kebijakan-kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk 

menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik 

lainnya. 
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7) Karyawan 

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya 

tertaarik pada informasi mengenai stabilitas dan 

profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik pada 

informasi yang memungkinkan mereka melakukan 

penilaian atas kemampuan perusahaan dalam memberikan 

balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja. 

8) Masyarakat 

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam 

berbagai cara seperti pemberian kontribusi pada 

perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang 

dipekerjakan dan perlindungan kepada para penanam modal 

domestik. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat 

dengan menyediakan informasi kecendrungan (trend) dan 

perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta 

rangkaian aktivitas. 

f. Keterbatasan laporan keuangan 

Empat keterbatasan laporan keuangan:  

a. Laporan keuangan pada dasarnya merupakan laporan antara 

(interin report), bukan merupakan laporan final, karena laba 

rugi riil (laba rugi final) hanya ditemukan dalam jumlah 

rupiah yang tampak pasti.  

b. Laporan keuangan ditunjukkan dalam jumlah rupiah yang 

tampak pasti.  

c. Neraca dan laporan laba rugi  mencerminkan transaksi keuangan 

dari waktu ke waktu. Selama jangka waktu itu mungkin nilai 

rupiah sudah menurun.  

d. Laporan keuangan tidak menberikan gambaran yang 

lengkapmengenai keadaan perusahaan (Jumingan, 2011, p.11).  
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g. Sifat Laporan Keuangan  

Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan 

keuangan harus dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Demikian pula 

dalam hal penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat 

laporan keuangan itu sendiri. Dalam praktiknya laporan keuangan 

itu dibuat:  

a. Bersifat Historis  

Artinya, bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun 

dari data masa lalu atau dari masa yang sudah lewat dari 

masa sekarang. Misalnya laporan keuangan disusun 

berdasarkan data satu atau dua atau beberapa tahun ke 

belakang (tahun atau periode sebelumnya).  

b. Bersifat Menyeluruh  

Maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap 

mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan, pembuatan atau penyusunan 

yang hanya sebagian-sebagian (tidak lengkap) tidak akan 

memberikan informasi yang lengkap tentang keuangan 

sutau perusahaan (Kasmir, 2010, p.87).  

h. Unsur-Unsur Laporan Keuangan 

Dalam SFAC (Statement of Financial Accaunting Concepts) 

No. 6, FASB (Financial Accaunting Standar Board) 

mendefenisikan 10 unsur laporan keuangan yang berhubungan 

langsung dengan posisi keuangan dan hasil kinerja perusahaan 

yaitu: 

a. Aktiva 

Manfaat ekonomi yang mungkin terjadi dimasa depan, 

yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil 

dari transaksi atau peristiwa dimasa lalu. 

b. Kewajiban 
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Pengorbanan atas manfaat ekonomi yang mungkin 

terjadi  di masa depan, yang timbul dari kewajiban entitas 

pada saat ini, untuk menyerahkan aktiva atau memberikan 

jasa kepada entitas lainnya dimasa depan sebagai hasil dari 

transaksi atau peristiwa dimasa lalu. 

c. Ekuitas 

Kepemilikan atau kepentingan residu dalam aktiva 

entitas, yang masih tersisa setelah dikurangi dengan 

kewajibannya. 

d. Investasi oleh pemilik 

Kenaikan ekuitas (aktiva bersih) entitas yang dihasilkan 

dari penyerahan sesuatu yang bernilai oleh entitas lain 

untuk memperoleh atau meningkatkan bagian 

kepemilikannya 

e. Distribusi kepada pemilik 

Penurunan ekuitas (aktiva bersih) entitas yang 

disebabkan oleh penyerahan aktiva, jasa, atau terjadinya 

kewajiban ekuitas kepada pemilik. 

f. Laba komprehensif 

Perubahan dalam ekuitas entitas sepanjang suatu 

periode sebagai akibat dari transaksi dan peristiwa serta 

keadaan-keadaan lainnya yang bukan bersumber dari 

pemilik. 

g. Pendapatan 

Arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas aktiva 

atau penyelesaian kewajiban entitas dari pengiriman barang, 

pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan  

operasi  utama atau operasi sentral perusahaan. 

h. Beban (Expense) 

Arus keluar aktiva atau penggunaan lainnya atas aktiva 

atau terjadinya (munculnya) kewajiban entitas oleh 
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pengiriman atau pembuatan barang, pemberian jasa, atau 

aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi 

sentral perusahaan. 

i. Keuntungan 

Kenaikan dalam ekuitas (aktiva bersih) entitas yang 

ditimbulkan oleh transaksi feriferal (transaksi diluar operasi 

utama atau operasi sentral perusahaan) atau transaksi 

insidentral (transaksi yang kejadiannya jarang) dan dari 

seluruh transaksi lainnya yang mempengaruhi entitas, tidak 

termasuk yang berasal dari  pendapatan atau investasi oleh 

pemilik. 

j. Kerugian 

Penurunan dalam ekuitas (aktiva bersih) entitas yang 

ditimbulkan oleh feriferal (transaksi diluar operasi utama 

atau operasi sentral perusahaan) atau transaksi insidentral 

(transaksi yang  kejadiannya jarang) dan dari seluruh 

transaksi lainnya serta peristiwa maupun keadaan-keadaan 

yang mempengaruhi entitas, tidak termasuk yang berasal dari 

pendapatan atau distribusi kepada pemilik (Hery, 2009, p.48). 

 

3.  Analisis Laporan Keuangan  

a. Pengertian analisis laporan keuangan 

Analisis  laporan keuangan adalah  menguraikan pos-pos 

laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan 

melihat hubungan yang signifikan atau yang mempunyai makna 

antara satu dengan yang lain baik antara data non kuantitatif 

dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam 

yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang 

tepat (Harahap, 2008: 190) 

Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya 

merupakan perhitungan  ratio-ratio  untuk menilai keadaan 
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keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di 

masa depan. (Syamsuddin, 2011, p.37). 

Analisis laporan keuangan meliputi penelaahan tentang 

hubungan dan kecenderungan atau tren utnuk mengetahui apakah 

keadaan keuangan, hasil usaha, dan kemajuan keuangan 

perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan.Analisis dilakukan 

dengan mengukur hubungan antara unsur-unsur laporan keuangan 

dan bagaimana perubahan unsur-unsur itu dari tahun ke tahun 

untuk mengetahui arah perkembangannya.Kegiatan analisis laporan 

keuangan juga dilakukan dengan tujuan agar dapat memperoleh 

gambaran yang jelas mengenai keadaan keuangan dan hasil usaha 

perusahaan sehingga informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan dalam pengambilan keputusan (Jumingan, 2011, p. 

42). 

Analisis laporan keuangan adalah aplikasi dari alat dan 

teknik analitis untuk laporan keuangan bertujuan umum dan data-

data yang berkaitan untuk menghasilkan estimasi dankesimpulan 

yang bermanfaat dalam analisis bisnis. Analisis laporan keuangan 

mengurangi ketergantungan pada firasat, tebakan dan intuisi dalm 

pengambilan keputusan, serta mengurangi ketidakpastian analisis 

bisnis (Subramanyam, 2013, p.4).  

Menurut Mulyawan (2015: 101) analisis laporan keuangan 

terdiri atas sebagai berikut:  

1) Fokus laporan 

 Adalah laporan laba rugi, neraca, arus kas, yang 

merupakan akumulasi transaksi dari kejadian historis, dan 

penyebab terjadinya suatu perusahaan. 

2) Prediksi 

 Adalah analisis harus mengkaji implikasi kejadian yang 

sudah berlalu terhadap dampak dan prospek perkembangan 

keuangan perusahaan pada masa yang akan datang. 
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3) Dasar analisis 

Adalah laporan keuangan yang memiliki sifat dan 

prinsip tersendiri sehingga hasil analisis sangat bergantung 

pada kualitas laporan ini. Penguasaan pada sifat akuntansi 

sangat diperlukan dalam menganalisis laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan memaksimalkan informasi 

yang masih relatif sedikit menjadi informasi yang lebih luas 

dan akurat. Hasil analisis laporan keuangan akan membongkar 

berbagai hal-hal yang tidak konsisten dari suatu laporan 

(Harahap, 2008: 191) 

Menurut Mulyawan (2015: 103) hasil analisis laporan 

keuangan dapat menunjukkan hal berikut:  

a) Kesalahan proses akuntansi, seperti kesalahan pencatatan, 

kesalahan pembukuan, kesalahan jumlah, kesalahan 

perkiraan, kesalahan posting, dan kesalahan jurnal. 

b) Kesalahan lain yang disengaja, misalnya tidak mencatat, 

pencatatan harga yang tidak wajar, menghilangkan data, 

income smoothing. 

b. Tujuan  dan  Manfaat  Analisis Laporan Keuangan 

Kegiatan dalam analisis laporan keuangan dapat dilakukan 

dengan cara menentukan dan mengukur antara pos-pos yang ada 

dalam satu laporan keuangan. Kemudian, analisis laporan keuangan 

juga dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan yang 

dimiliki dalam satu periode. Disamping itu, analisis laporan 

keuangan dapat dilakukan pula antara beberapa periode. 

Analisis laporan keuangan yang dilakukan untuk beberapa 

periode adalah menganalisis antara pos-pos yang ada dalam satu 

laporan atau dapat pula dilakukan antara satu laporan dengan 

laporan yang lainnya.Hal ini dilakukan agar lebih tepat dalam 

menilai kemajuan atau kinerja manajemen dari periode ke periode 

selanjutnya. 
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Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak 

dengan adanya analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan 

bahwa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: (Kasmir, 2011: 68). 

1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu 

periode tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil 

usaha yang telah dicapai untuk beberapa periode 

2) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang 

menjadi kekurangan perusahaan. 

3) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan tersebut. 

4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang 

perlu dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi 

keuangan perusahaan saat ini. 

5) Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan 

apakah perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap 

berhasil atau gagal 

6) Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan 

sejenis tentang hasil yang mereka capai. 

Menurut Harahap (2008: 195-197) tujuan analisis laporan 

keuangan adalah sebagai berikut:  

1) Untuk  memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam 

daripada yang terdapat dari laporan keuangan biasa. 

2) Untuk menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata 

(explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada dibalik 

laporan keuangan(implicit). 

3) Untuk mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan 

keuangan. 

4) Untuk membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 

hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan 

dengan komponen internal laporan keuangan maupun 
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kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar 

perusahaan. 

5) Untuk mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat 

melahirkan model-model dan teori-teori yang terdapat di 

lapangan seperti untuk prediksi dan peningkatan (rating) 

6) Untuk memberikan informasi yang diinginkan oleh para 

pengambil keputusan. Dengan perkataan lain apa yang 

dimaksudkan dari suatu laporan keuangan merupakan tujuan 

analisis laporan keuangan juga antara lain:Dapat menilai 

prestasi perusahaan.Dapat memproyeksi keuangan 

perusahaan.Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan 

masa sekarang.Menilai perkembangan dari waktu ke waktu 

Melihat komposisi struktur keuangan. 

7) Untuk menentukan peringkat perusahaan menurut kriteria 

tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis. 

8) Untuk memprediksi Untuk membandingkan situasi perusahaan 

dengan perusahaan lain dengan periode sebelumnya atau 

dengan standar industri normal atau standar ideal. 

9) Untuk memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami 

perusahaan.Baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur 

keuangan dan sebagainya. 

10) Potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di masa yang 

akan datang 

c. Metode Analisis Laporan Keuangan  

Terdapat dua metode analisa yang biasa digunakan oleh 

seorang analisis yaitu: 

1) Analisis Horizontal (Horizontal Analysis)  

Analisis horizontal merupakan analisa presentasi terhadap 

kanaikan atau penurunan dalam pos-pos yang bersangkutan pada 

laporan keuangan, diperbandingkan dengan pos-pos yang sama 

pada periode sebelumnya.  
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2) Analisis Vertikal (Vertical Analysis) 

Analisis vertikal merupakan analisa presentase yang 

digunakan untuk menunjukkan hubungan melalui perbandingan 

antara pos-pos yang satu dengan pos-pos yang lain dalam laporan 

keuangan tersebut dan pada analisa vertikal laporan keuangan 

yang dianalisa hanya satu periode (Hermantu dan Agung, 2015, 

p.66).  

d. Kelemahan Analisis Laporan Keuangan 

Kelemahan di dalam analisis laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: (Harahap, 2008: 203) 

1) Analisis laporan keuangan didasarkan pada laporan keuangan. 

Oleh karenanya kelemahan laporan keuangan harus selalu 

diingat agar kesimpulan dari analisis itu tidak salah. 

2) Objek analisis laporan keuangan hanya laporan keuangan. 

Untuk menilai suatu laporan keuangan tidak cukup hanya dari 

angka-angka laporan keuangan. kita juga harus melihat aspek 

lainnya seperti tujuan perusahaan, situasi ekonomi, situasi 

industri, gaya manajemen, budaya perusahaan, dan budaya 

masyarakat. 

3) Objek analisis adalah data historis yang menggambarkan masa 

lalu dan kondisi ini bisa berbeda dengan kondisi masa depan. 

4) Jika perlu melakukan perbandingan dengan perusahaan lain 

maka perlu dilihat beberapa perbedaan prinsip yang bisa 

menjadi penyebab perbedaan angka misalnya: 

a) Prinsip akuntansi. 

b) Ukuran perusahaan. 

c) Jenis industri atau perusahaan. 

d) Periode laporan. 

e) Laporan individual atau laporan konsolidasi. 

f) Jenis perusahaan aspek profit motive ataunon profit motive. 
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5) Laporan keuangan hasil konsolidasi atau hasil konversi mata 

uang asing perlu mendapat perhatian tersendiri karena 

perbedaan bisa saja timbul karena masalah kurs konversi atau 

metode konsolidasi. 

e. Keterbatasan Analisis Laporan Keuangan 

Keterbatasan laporan keuangan harus memerhatikan 

keterbatasan laporan seperti berikut ini: (Harahap, 2008: 201) 

1) Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan 

atas kejadian yang telah lewat. Karenanya, laporan keuangan 

tidak dapat dianggap sebagai laporan mengenai keadaan saat 

ini, karenanya akuntansi tidak hanya satu-satunya sumber 

informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 

2) Laporan keuangan menggambarkan nilai harga pokok atau nilai 

pertukaran pada saat terjadinya transaksi, bukan harga saat ini. 

3) Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan dimaksudkan 

untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu. Informasi disajikan 

untuk dapat digunakan semua pihak. Sehingga terpaksa selalu 

memperhatikan semua pihak pemakai yang sebenarnya 

mempunyai perbedaan kepentingan. 

4) Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari 

penggunaan taksiran dan berbagai pertimbangan dalam memilih 

alternatif dari berbagai pilihan yang ada yang sama-sama 

dibenarkan tetapi menimbulkan perbedaan angka laba maupun 

aset. 

5) Akuntansi tidak mencakup informasi yang tidak 

material.Demikian pula, penerapan prinsip akuntansi terhadap 

suatu fakta atau pos tertentu mungkin tidak dilaksanakan jika 

hal ini tidak menimbulkan pengaruh yang material terhadap 

kelayakan laporan keuangan.batasan terhadap istilah dan 

jumlahnya agak kabur. 
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6) Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi 

ketidakpastian, bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan 

yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, maka lazimnya 

dipilih alternatif yang menghasilkan laba bersih atau nilai 

aktiva yang paling kecil. Dalam keadaan lain disebutkan jika 

ada indikasi rugi maka harus dicatat tetapi jika ada indikasi laba 

tidak boleh dicatat. Sehingga ada holding gain yang tidak 

diungkapkan. 

7) Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah 

teknis, dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa 

teknis akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan. 

8) Akuntansi didominasi informasi kuantitatif. Informasi yang 

bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat dikuantifikasikan 

umumnya diabaikan.Namun bisa saja informasi kuantitatif 

dapat gambaran atau indikasi informasi kualitatif. 

9) Perubahan dalam tenaga beli uang jelas ada. Akan tetapi hal ini 

tidak tergambar dalam laporan keuangan. 

f. Prosedur Analisis Laporan Keuangan 

Sebelum melakukan analisis laporan keuangan, diperlukan 

langkah-langkah atau prosedur tertentu. Langkah atau prosedur ini 

diperlukan agar urutan proses analisis mudah untuk dilakukan. 

Adapun langkah atau prosedur yang dilakukan dalam 

analisis keuangan adalah sebagai berikut: (Kasmir, 2011: 69) 

1) Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang 

diperlukan selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun 

beberapa periode. 

2) Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-

perhitungan dengan rumus-rumus tertentu, sesuai dengan 

standar yang biasa digunakan secara cermat dan teliti, sehingga 

hasil yang diperoleh benar-benar tepat. 
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3) Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan secara cermat. 

4) Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan 

pengukuran yang telah dibuat. 

5) Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan. 

6) Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan 

hasil analisis tersebut. 

4.  Analisis Du Pont System 

a. Pengertian Analisis Du Pont System 

Analisis du pont merupakan suatu sistem yang digunkan oleh 

pihak menajemen untuk menguraikan laporan keuangan perusahaan 

dan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan tersebut. Pencapaian 

terakhir kinerja keuangan perusahaan dengan menganalisis Return 

on Equity (ROE) ( Rodoni dan Ali, 2010: 25). Du pont sudah dikenal 

sebagai pengusaha sukses. Dalam bisnisnya ia memiliki cara sendiri 

dalam menganalisis laporan keuangannya. Cara pendekatannya lebih 

intergratif (terpadu) dan mengunakan komposisi laporan keuangan 

sebagai elemen analisisnya ( Harahap, 2011: 333). 

Menggunakan persamaan Du Pont memungkinkan pihak 

manajemen untuk melihat dengan lebih jelas apa yang mendorong 

tingkat pengembalian ekuitas dan apa hubungannya antara marjin 

laba brsih, perputaran aktiva dan rasio hutang. Manajemen di 

lengkapi dengan petunjuk untuk diikuti dalam menentukan 

efektifnya pengelolaan sumber-sumber prusahaan untuk 

memaksimalkan tingkat pengembalian pendapatan atas investasi 

bagi pemilik (Keown, 2010, p.90).  

Rasio marjin laba bersih (net profit margin) adalah untuk 

melihat laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan yang 

dilakukan. Rasio perputaran total aktiva (asset turn over) 

menggambarkan tingkat  perputaran asset/kemampuan aktiva 
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menghasilkan penjualan/penerimaan  dan juga dapat digunakan 

untuk melihat tingkat efesiensi atas penggunaan    investasi (input) 

menghasilkan penjualan (output) (Nofrivul, 2008, p.18). 

Rasio pengembalian atas aktiva (return on total asset) 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan. Rasio hutang menunjukkan 

sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aktiva, lebih besar rasionya 

lebih aman (solvable) (Harahap, 2008 p.304). Rasio tingkat 

pengembalian ekuitas  (return on equity) menunjukkan efesiensi 

penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini maka semakin 

baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian 

pula sebaliknya (Kasmir, 2010, p.115).  
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Gambar 2.1 

Modified Du Pont Chart 
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Rumus Du Pont ini dapat kita jelas kan sebagai berikut: 

Du Pont menganggap penting angka Return On Investment (ROI) 

sehingga ia memulai analisisnya dari angka ini. ROI dihitung dari komponen: 

 

  

 

Sumber: Harahap, 2011: 335 

Persentasi laba bersih diambil dari laporan laba/rugi sedangkan Aset 

Turnover diambil dari laporan posisi keuangan. Di sini tampak sekali Du 

Pont ingin menganalisis laporan keuangan secara integrative (terpadu). 

Perhitungan komponen tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

       Sumber : Harahap, 2011: 335 

Sedangkan laba setelah pajak dihitung dari: 

 

 

 

Sumber : Harahap, 2011 :335 

Penguraian pos-pos seperti ini akan dapat lebih memahami sumber 

dari  

rasio- rasio yang dihitung.  

Aset Turnover dihitung sebagai berikut: 

 

 

Sumber : Harahap, 2011: 336 

ROI = Persentasi Laba Bersih × Aset Turnover 
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Total Aset dihitung dari: 

 

 

 

Sumber : Harahap, 2011: 336 

 

Aktiva Lancar terdiri dari: 

 

 

Sumber : Harahap, 2011: 336  

Pengurangan komponen laporan keuangan menjadi komponen kecil 

sampai pada pos-pos ini individual akan membantu memberikan gambaran 

lebih lengkap bagi analisis (Harahap, 2011: 334-335). 

b. Kegunaan Analisis Du Pont System 

Menurut Munawir, ada beberapa kegunaan dari menganalisis 

laporan keuangan dengan metode Du Pont System yaitu: 

1) Sebagai salah satu kegunaan yang bersifat prinsipil ialah sifatnya 

yang menyeluruh. Manajemen bisa mengetahui tingkat efesiensi 

penggunaan modal, efesiensi bagian produksi, dan bagian 

penjualan. 

2) Dapat digunkan untuk mengukur profitabilitas masing-masing 

produk yang dihasilkan perusahaan sehingga dapat diketahui 

produk yang potensial. 

3) Apabila perusahaan mempunyai data industri sehingga diperoleh 

rasio industry, maka dengan analisis ini perusahaan dapat 

membandingkan efesiensi penggunaan modal pada perusahaan 

dengan perusahaan lain yang sejenis. 

4) Untuk mengukur efesiensi tindakan-tindakan suatuunit atau bagian. 

Total Aset =Total aktiva Lancar + Aktiva Tetap 

  Aset Lancar = Kas + Surat Barharga + Piutang Dangang + Persediaan 
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5) Dapat digunakan untuk keperluan kontroldan perencanaan, 

misalnya digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

(2010: 95). 

c. Kelemahan analisis Du Pont System 

Menurut Munawir adapun kelemahan dari analisis Du Pont 

System yaitu sebagai berikut (2010: 92-93): 

1) Kelemahan lain dari teknik analisis ini adalah terletak pada adanya 

fluktuasi nilai dari uang (daya belinya). 

2) ROI suatu perusahaan sulit dibandingkan dengan ROA saja tidak 

akan dapat digunakan untuk mengadakan perbandingan antara dua 

permasalahan atau lebih dengan mendapatkan yang memuaskan. 

Adanya kesulitan dalam membandingkan rate of return suatu 

perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis, karena praktek 

akuntansi yang dilakukan berbeda. 

3) Fluktuasi adanya fluktuasi nilai dari uang (daya beli) dengan 

demikian sulit untuk menganalisnya. 

4) Sulit mengadakan perbandingan tidak dapat digunakan untuk 

mengadakan perbandingan anatara dua perusahaan atau lebih 

dengan mendapatkan kesimpulan yang sempurna. 

d. Kelebihan Analisis Du Pont System 

Ada beberapa kelebihan dari menganalisis laporan keuangan 

dengan metode Du Pont System yaitu:  

1) Menyeluruh atau komprehensif 

Dapat  mengukur  efisiensi  penggunaan  modal,  efisiensi  produksi 

dan efisiensi penjualan. 

2) Efisiensi 

Dengan  sistem  ini  dapat  membandingkan   efisiensi  perusahaan 

dengan efisiensi standar industri, sehingga dapat diketahui ranking 

perusahaan, selanjutnya dapat diketahui kinerja perusahaan. 

3) Dapat mengukur efisiensi tindakan 
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Analisis ini juga dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan–

tindakan yang dilakukan oleh divisi atau bagian dalam suatu 

perusahaan, yaitu dengan mengalikan semua biaya dan modal 

kedalam bagian yang bersangkutan. 

4) Dapat mengukur profitabilitas 

Analisis ini dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari 

masing–masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan 

menggunakan “product cost system” yang baik,  modal dan biaya 

dapat dialokasikan keberbagai produk  yang dihasilkan oleh 

perusahaan yang bersangkutan,  sehingga akan dapat dihitung 

profitabilitas  masing-masing produk. 

5) Dapat membuat perencanaan.  

Analisis ini dapat juga untuk perencanaan sebagai dasar untuk 

mengambil keputusan jika perusahaan akan ekspansi (Munawir, 2010, 

p.91). Jadi dengan menggunakan Du Pont System dapat mengambil 

langkah apa saja yang akan di ambil selanjutnya karena perusahaan 

telah melakukan perencanan di bantu dengan Du Pont System. 

 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan hasil tinjauan dari beberapa penelitian sebelumnya, 

khususnya yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti, 

sudah banyak yang menelitinya. Tetapi penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Cici Silviana dengan judul 

skripsi “Analisis Du Pont System untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada 

PDAM Tirta Sanjung Buana Kabupaten Sijunjung”. Dengan hasil 

penelitian didapatkan bahwa kinerja keuangan PDAM Tirta Sanjung 

Buana Kabupaten Sijunjung dilihat dari analisis dengan rasio ROE dinilai 

kurang baik, karena ROE menunjukan nilai negative disebabkan 

perusahaan mengalami kerugian daritahun 2010 sampai tahun 2013, ini 

terjadi karena sedikitnya hutang oleh perusahaan sehingga pengembalian 
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atas ekuitas menjadi sedikit. Sedangkan pada tahun 2014 analisis rasio 

ROE menunjukan nilai positif kerena perusahaan pada periode itu 

memperoleh laba, walaupun nilai ROE menunjukan nilai positif namun 

perusahaan belum mampu memperoleh keuntungan modal sendiri, karena 

hasil ROE yang diperoleh hanya sedikit. Kemudian kinerja keuangan 

dilihat dari ROE yang diperoleh hanya sedikit. Kemudian kinerja 

keuangan dilihat dari ROA dari tahun 2010 sampai tahun 2013 dinilai 

kurang baik, karena analisis dengan rasio ROA juga menunjukan nilai 

negatif disebabkan perusahaan mengalami kerugian, ini terjadi karena 

efektifitas dari keseluruhan operasi perusahaan yang kurang baik, sehingga 

dapat dikatakan bahwa kemampuanperusahaan dengan menggunkan 

seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba masih 

kurang baik. Sedangkan pada tahun 2014 analisis rasio ROA menunjukan 

nilai positif karena perusahaan memperoleh laba sehingga kemampuan 

perusahaan dalam mengoperasikan akitiva untuk mendapatkan laba 

meningkat dari periode-periode sebelumnya, dapat dikatakan kinerja 

keuangan perusahaan cukup baik. Kinerja keuangan dilihat dari rasio 

hutang mengalami penurunanyang sangat drastis. Turunnya rasio hutang 

disebabkan oleh semakin rendahnya jumlah atau hutang jangka panjang 

perusahaan, sehingga jumlah hutang yang digunakan untuk membiayai 

aktiva kurang baik. Sedangkan kinerja dilihat dari nilai rasio hutang dari 

tahun 2013 sampai tahun 2014 cukup baik karena mengalami peningkatan 

sehingga dapat dikatakan utang dapat menutupi aktiva perusahaan 

(Silviana, 2015: 58 ). 

Berdasarkan penelitian dilakukan oleh Cici Silviana terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu pada tempat 

penelitian, peneliti sebelumnya melakukan penelitian pada PDAM Tirta 

Sanjung Buana Kabupaten Sijunjung, Persamaan penelitian dengan 

penelitian sebelumnya yaitu sama mengukur kinerja keuangan dengan 

menggunakan analisis Du Pont System. 
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Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Niswati Afifah dengan 

judul skipsi “Analisis Kinerja Keuangan PT Sepatu Batu Tbk priode 2010-

2015 dengan metode Du pont system”. Dengan hasil penelitian didapakan 

kinerja keuangan PT Sepatu Bata Tbk di ukur dari perhitungan Du Pont 

System ini menunjukan nilai profit margin pada tahun 2010 sampai 2011 

kuarang baik karena profit margin turun, pada tahun 2012 kinerja 

keuangannya baik karena profit margin meningkat, pada 2013 kinerja 

keuangannya kurang baik karena profit margin turun, dan pada tahun 2014 

sampai 2015 kinerja keuangannya karena profit marginnya meningkat. 

Kemudian total asset turnover pada tahun 2011 sampai 2012 dan 2014 

sampai 2015 mengalami penurunan setiap tahunnya dan dapat dinilai 

kinerja keuangan PT Sepatu Bata Tbk kurang baik, sedangkan pada tahun 

2010 dan 2013 kinerja keuangan PT  Sepatu Bata Tbk dapat dikatakan 

baik karena nilai total asset turnover nya lebih besar. Kemudian ROA pada 

tahun 2010 sampai 2011 kurang baik karena ROA turun, pada tahun 2012 

kinerja keuangan baik karena ROA meningkat, pada tahun 2013 kinerja 

keuangannya kurang baik karena ROA turun, dan pada tahun 2014 sampai 

2015 kinerja keuangannya baik karena ROA meningkat. Kemudian ROE 

pada tahun 2010 sampai 2011 kurang baik karena ROE turun, pada tahun 

2012 kinerja keuangannya baik karena ROE meningkat, pada 2013 kinerja 

keuangannya kurang baik karena ROE turun, dan pada tahun 2014 sampai 

2015 kinerja keuangannya baik karena ROE meningkat ( Afifah, 2017: 

56).  

Berdasarkan penelitian dilakukan oleh Niswati Afifah terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu pada tempat penelitian, 

peneliti sebelumnya melakukan penelitian pada PT Sepatu Bata Tbk. 

Persamaan penelitian dengan penelitian sebelumnya yaitu sama mengukur 

kinerja keungan dengan mengunakan analisis Du Pont System. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riri Eka Sutra pada 

Tahun 2014 dengan judul “Analisis Du Pont System Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan PT. Indofoot CBP Sukses Makmur Tbk”. Dengan hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa ROE pada tahun 2008 15,15% dapat 

dikatakan kinerja PT. Indofoot CBP Sukses Makmur Tbk kurang baik 

karena kurang dari rata-rata industri yaitu 15,3%, tahun 2009 84,37% 

dinilai baik karena melewati rata-rat industri, pada tahun 2010 19,61% 

dinilai baik karena melewati rata-rata industri, pada tahun 2011 19,23% 

dinilai baik karena melewati rata-rata industri. ROA pada tahun 2008 

3,33% dinilai kurang baik karena tidak melewati angka rata-rata yaitu 

9,1%, pada tahun 2009 10,56% dinilai baik, tahun 2010 13,71% dinilai 

baik, pada tahun 2011 13,54 dinilai baik dan tahun 2012 19,14% dinilai 

baik. Selanjutnya profit margin pada tahun 2008 2,82% dinilai kurang baik 

karena tidak mencapai angka rata-rata yaitu 5,1%, pada tahun 2009 6,60% 

dinilai baik, tahun 2010 10,23% dinilai baik, pada tahun 2011 10,66% 

dinilai baik, pada tahun 2012 10,60% dinilai baik. Peningkatan kinerja 

terjadi pada tahun 2008 sampai tahun 2009 dimana nilai ROE meningkat 

dari 15,15% menjadi 84,37%.  

Penelitian ini berbeda dengan penilitian sebelumnya. Dalam 

penelitian ini masalah yang akan dibahas adalah bagaimana kinerja 

keuangan PT. Akbar Indo Makmur Stimec Tbk dengan menggunakan 

Analisis Du Pont System. Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan 

oleh Riri Eka Sutra adalah di lihat dari alat analisis yang digunakan yaitu 

sama-sama menggunakan du pont system sedangkan perbedaan terletak 

pada tempat penelitian yaitu bertempat di PT Surya Esa Perkasa Tbk 

periode 2012-2016. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Halimatus Sa’diyah, Raden 

Hidayat, dan Achmad Husaini (2014) dengan judul: “Analisis Efisiensi 

Kinerja Perusahaan melalui Pendekatan Sistem Du Pont pada PT. HM 

Sampoerna (Studi kasus pada perusahaan di Bursa Efek Indonesia pada 

Periode 2003-2013)”. Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah 

data sekunder yang bersifat deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan Du Pont System pada PT. HM Sampoerna Tbk pada periode 

2003-2013.  
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Penelitian ini memiliki persamaan adalah dilihat dari alat analisis 

yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan Du Pont System 

sedangkan perbedaan terletak pada tempat penelitian yaitu bertempat di PT 

Surya Esa Perkasa Tbk peride 2012-2016 

 

C. Kerangka Berpikir  

 

Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

PT Surya Esa Perkasa Tbk memiliki aktiva 

dan equity yang meningkatdan laba yang 

berfluktuasi setiap tahunnya 

Analisis Du Pont system 

1. Profit margin 

2. Total asset turnover 

3. Return On Asest (ROI) 

 

Kinerja Keuangan 

Laporan Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

Metode penelitiannya yang penulis lakukan adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif yaitu suatu proses menemukan pengtahuan dimana 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui ( Dermawan, 2014: 37 ). 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif kuantitatif 

yaitu mengolah data-data yang penulis dapatkan dari laporan keuangan PT. 

Surya Esa Perkasa Tbk periode 2012-2016 di BEI atau Bursa Efek Indonesia 

untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Surya Esa Perkasa Tbk periode 

2012-2016 berdasarkan perhitungan mengunakan metode Du Pont system. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2017 sampai Februari 2018. 

Tempat penulis meneliti adalah PT. Surya Esa Perkasa Tbk di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) melalui situs resmi www.idx.co.id 

C. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data 

sekunder. Sumber data dalam penelitian ini merupakan data yang didapat 

dari PT Surya Esa Perkasa Tbk pada Busra Efek Indonesia periode 2012-

2016 melalu sisitus resmi www.idx.co.id berupa laporan keuangan yaitu 

laporan  laba rugi komprehensif dan laporan posisi keuangan serta data 

umum mengenai perusahaan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi yaitu berupa laporan keuangan PT. Surya Esa Perkasa Tbk 

periode 2012-2016 yang di konversikan dari dolar menjadi rupiah 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/


44 
 

 
 

menggunakan kurs tengah pada masing-masing periode dari tahun 2012-

2016. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis yang dipakai dalam penulisan ini adalah dengan 

menggunakan salah satu alat analisis laporan keuangan yaitu analisis Du Pont 

System.  

Analisis Du Pont System 

Du Pont System mengganggap penting angka Return On Investment (ROI) 

sehingga ia memulai analisisnya dari angka ini. ROI dihitung dari komponen 

 

    

 

                        Sumber: Harahap, 2011: 335 

Persentasi laba bersih diambil dari laporan laba/rugi sedangkan Aset 

Turnover diambil dari laporan posisi keuangan. Disini tampak sekali Du Pont 

ingin menganalisis laporan keuangan secara integrative (terpadu). Perhitungan 

komponen tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

            Sumber : Harahap, 2011: 335 

 

Sedangkan laba setelah pajak dihitung dari:  

 

 

 

    Sumber : Harahap, 2011: 335  

Penguraian pos-pos seperti ini akan dapat lebih memahami 

sumber dari rasio- rasio yang  dihitung.  

ROI = Persentasi Laba Bersih × Aset 

Turnover 

  Net Profit Margin  = 
laba setelah pajak

Penjualan
 

 

Laba setelah pajak=Penjualan – (Harga Pokok Penjualan + 

Biaya Operasi + Bunga + Pajak 

Penghasilan) 
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      Aset Turnover dihitung sebagai berikut: 

 

 

  Sumber : Harahap, 2011: 336 

 

Total Aset dihitung dari: 

 

 

 

      Sumber : Harahap, 2011: 336 

 

Aktiva Lancar terdiri dari: 

 

 

Sumber : Harahap, 2011: 336 

Pengurangan komponen laporan keuangan menjadi 

komponen kecil sampai pada pos-pos ini individual akan menbantu 

memberikan gambaran lebih lengkap bagi analisis (Harahap, 2011: 

335-336). 

Total Aset = Total aktiva Lancar + AktivaTetap 

AktivaLancar = Kas + Surat Barharga + Piutang Dagang 

+ Persediaan 

Aset Turnover = 
Penjualan

Total aset
 



46 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah PT. Surya Esa Perkasa Tbk 

PT. Surya Esa Perkasa Tbk didirikan dalam rangka Undang- Undang 

Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 tahun 1968. Undang-Undang No 12 

tahun 1970 berdasarkan akta No.7 tanggal  24 Maret 2006 dari Hasbullah 

Abdul Rasyid S.H.,M.Kn,  notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disahkan oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusannya No. C-

13339 HT.01.01.Th.2006 tanggal 9 mei 2006. Akta pendirian ini telah 

diumumkan dalam berita Negara Republik Indonesia No. 76, tanggal 23 

september 2011, tambahan No. 29332. Anggaran dasar perusahaan telah 

mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta No. 107 tanggal 27 

september 2013 dari Ny. Aryani Artasari, S.H.,M.Kn, notaris di Jakarta, 

tentang penambahan modal perusahaan tanpa hak memesan efek terlebih 

dahulu. Akta ini telah mendapat persetujuan Kementrian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia dalamsurat keputusannya No. AHU-

AH.01.10-50720 tanggal 26 November 2013. 

Perusahaan berdomisili di Jakarta dengan pabrik berlokasi di simpang 

Y, Palembang, Sumatra Selatan.Kantor pusat Perusahaan beralamat di Menara 

Kadin Lantai 16, Jl. HR Rasuna Said, Blok X-5, Kav.2-3, Jakarta Selatan 

12950, Indonesia. Selanjutnya, kantor pusat Perusahaan pindah ke DBS Bank 

Tower, Lantai 18, Jl. Prof. Dr. Satrio, Kav. 3-5 Jakarta, 12940, Indonesia. 

Sesuai  dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan terutama meliputi bidang manufaktur, perdagangan, 

ekspor, impor, pendistribusian Elpiji (liquefied Petroleum Gas), Kondensat 

dan Propana, dan kegiatan yang berhubungan. Perusahaan mulai berproduksi 

secara komersial pada bulan September 2007. Jumlah karyawan Perusahaan 
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dan entitas anak (Grup) rata-rata 170 karyawan pada 31 Desember 2016 serta 

172 karyawan Desember 2015.  

 

2. Visi dan Misi PT. Surya Esa Perkasa Tbk  

a. Visi  

Menjadi perusahaan terdepan dalam bidang produksi LPG dan 

kodensat di Indonesia dan berpartisipasi dalam misi pemerintah dalam 

swasembeda LPG, petrokimia, kimia, dan produk turunan gas. 

b. Misi  

Turut berperan aktif dalam pengolahan sumber daya alam 

dengan penerapan teknologi dan inovasi terdepan, sumber daya 

manusia yang handal dan berintegrasitas tinggi, menjaga 

kelesatrian lingkungan serta memberikan nilai tambah dan 

manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan. 

 

3. Produk – Produk PT Surya Esa Perkasa Tbk 

a. LPG adalah gas alam cair yang merupakan campuran dari berbagai 

unsur hidrokarbon yang berasal dari gas bumi, dengan komponen yang 

dikombinasi oleh propane (C3) dan butane (C4). Di Indonesia, LPG 

terutama digunakan sebagai bahan bakar perlengkapan pemanas 

(terutama kompor gas ) untuk rumah tangga, pusat perbelanjaan dan 

perhotelan, bahan bakar kendaraan bermotor, serta untuk bahan bakar 

industry konstruksi seperti perlengkapan las di steel workshop. 

b. Kondensat adalah senyawa alkana berkarbon lima (C5) atau lebih, 

yang merupakan produk sampingan dari hasil penyulingan gas bumi 

dalam bentuk cairan. Di pasar dalam negeri, kondensat terutama 

digunakan sebagai bahan baku thinner, lem dan ban kendaraan. Selain 

itu, dapat digunakan sebagai lihg naphta yang merupakan bahan 

pengurai ( cracker ) untuk produksi polyethylene. 
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B. Analisis Kinerja Keuangan PT Surya Esa Perkasa Tbk 

1. Laba setelah Pajak  

 

Tabel 4.1 

Laba Setelah Pajak 

PT Surya Esa Perkasa Tbk 

Periode 2012-2016 

Tahun  Laba setelah Pajak 

2012 Rp. 50.398.463.790 

2013 Rp. 153.252.906.450 

2014 Rp. 128.359.440.520 

2015 Rp. 67.191.913.480 

2016 Rp. 2.075.781.348 

Sumber: Laporan Keuangan PT Surya Esa Perkasa Tbk (data          

diolah) 

Laba setelah pajak PT Surya Esa Perkasa Tbk pada tahun 2012 sebesar 

Rp. 50.398.463.790. Pada tahun 2013 laba setelah pajak PT Surya Esa 

Perkasa Tbk mengalami kenaikan sebesar Rp. 102.854.442.660 sehingga 

menjadi Rp. 153.252.906.450 disebabkan karena kenaikan penjualan sebesar 

Rp. 132.897.154.524, dimana penjualan tahun 2012 sebesar Rp. 

382.014.790.830 menjadi Rp. 514.911.945.354 pada tahun 2013, kemudian  

kenaikan laba setelah pajak PT surya Esa perkasa Tbk dikarenakan 

menurunnya beban penjulan sebesar Rp. 4.610.557.303 dari yang sebelumnya 

sebesar Rp. 7.994.991.610 pada tahun 2012 menjadi Rp. 3.384.434.307 pada 

tahun 2013. Biaya  administrasi dan umum juga mengalami penurunan 

sebesar Rp. 48.835.039.481  yaitu sebesar Rp. 151.589.540.570 pada tahun 

2012 menjadi Rp. 102.754.501.089  pada tahun 2013. 

Pada tahun 2014 laba setelah pajak PT Surya Esa Perkasa Tbk 

mengalami penurunan sebesar Rp. 24.893.465.930 sehingga menjadi Rp. 
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128.359.440.520 disebabkan karena penurunan penjualan sebasar Rp. 

18.144.965.074, dimana penjualan 2013 sebesar Rp. 514.911.945.354 menjadi 

Rp. 496.766.980.280 pada tahun 2014, kemudian menurun laba setelah pajak 

PT Surya Esa Perkasa Tbk dikarenakan naiaknya beban penjualan sebesar Rp. 

739.562.533 dari sebelumnya Rp. 3.384.434.307 menjadi Rp. 4.123.996.840 

pada tahun 2014. Biaya administrasi dan umum juga mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 15.942.654.591 yaitu sebesar Rp. 102.754.501.089 pada tahun 

2013 menjadi Rp. 118.697.155.680  pada tahun 2014. 

Pada tahun 2015 laba setelah pajak PT Surya Esa Perkasa Tbk 

mengalami penurunan sebesar Rp. 61.167.527.040 sehingga menjadi Rp. 

67.191.913.480 disebabkan karena kenaikan  penjualan sebasar Rp. 

61.934.851.350  dimana penjualan 2014 sebesar Rp. 496.766.980.280 menjadi 

Rp. 558.701.831.630 pada tahun 2015, kemudian kenaikan laba setelah pajak 

PT Surya Esa Perkasa Tbk dikarenakan menurunnya beban penjualan sebesar 

Rp. 1.032.137.285 dari sebelumnya Rp. 4.123.996.840 menjadi Rp. 

3.091.859.555 pada tahun 2015. Biaya administrasi dan umum juga 

mengalami penurunan sebesar Rp. 6.682.362.660 yaitu sebesar Rp. 

118.697.155.680 pada tahun 2014 menjadi Rp. 112.014.793.020  pada tahun 

2015. 

Pada tahun 2016 laba setelah pajak PT Surya Esa Perkasa Tbk 

mengalami penurunan sebesar Rp. 65.116.132.096 sehingga menjadi Rp. 

2.075.781.384 disebabkan karena penurunan penjualan sebasar Rp. 

167.965.753.550, dimana penjualan 2015 sebesar Rp. 558.701.831.630 

menjadi Rp. 390.736.078.080 pada tahun 2016, kemudian menurun laba 

setelah pajak PT Surya Esa Perkasa Tbk dikarenakan naiaknya beban bunga  

sebesar Rp. 1.962.655.020 dari sebelumnya RP. 533.149.160 tahun 2015 

menjadi Rp. 2.495.804.180 pada tahun 2016. 
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2. Net Profit Margin  

Tabel 4.2 

Persentase Laba Bersih 

PT.Surya Esa Perkasa Tbk 

Periode 2012 – 2016 

                                                                                              Dalam rupiah 

Tahun  Laba Setelah Pajak Penjualan Net Profit 

Margin (%) 

2012 Rp. 50.398.463.790 Rp. 382.014.790.830 13,19 

2013 Rp. 153.252.906.450 Rp. 514.911.945.354 29,76 

2014 Rp. 128.359.440.520 Rp. 496.766.980.280 25,84 

2015 Rp. 67.191.913.480 Rp. 558.701.831.630 12,02 

2016 Rp. 2.075.781.348 Rp. 390.736.078.080 0,531 

 Sumber : Laporan Keuangan PT Surya Esa Perkasa Tbk ( Data diolah). 

 

 

Dari tabel 4.2 menyajikan hasil perhitungan dari Net Profit Margin   

PT. Surya Esa Perkasa Tbk dari tahun 2012-2016. Net Profit Magrin PT 

Surya Esa Perkasa Tbk berfluktuasi dari tahun 2012-2016.Pada tahun 2012 

persentase laba bersih PT Surya Esa Perkasa Tbk sebesar 13,19% dimana laba 

setelah pajak sebesarRp. 50.398.463.790  dibagi dengan penjualan Rp. 

382.014.790.830 

Pada tahun 2013 Net Profit Margin PT Surya Esa Perkasa Tbk 

mengalami kenaikan sebesar 16,56% sehingga menjadi 29,76%. Kenaikan 

disebabkan karena adanya kenaikan laba setelah pajak yang cukup besar dari 

Rp.50.398.463.790 menjadi Rp. 153.252.906.450 dan kenaikan penjualan dari 

Rp. 382.014.790.830 menjadi Rp.514.911.945.354. 

Pada tahun 2014 Net Profit Margin mengalami penurunan sebesar 

3,91% sehingga menjadi 25,84%. Pada tahun 2015 Net Profit Magjin bersih 

PT Surya Esa Perkasa Tbk mengalami penurunan lagi sebesar 13,82% 
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sehingga menjadi 12,02%. Adanya penurunan Net Profit Margin PT Surya 

Esa Perkasa Tbk karena laba setelah pajak yang sebelumnya Rp. 

128.359.440.520 menjadi Rp. 67.191.913.480 dan penjualan mengalami 

kenaikan yaitu dari Rp.496.766.980.280 menjadi Rp.558.701.831.630. 

Pada tahun 2016 Net Profit Margin PT Surya Esa Perkasa Tbk 

mengalami penurunan lagi sebesar 11.489 % sehingga menjadi 0,531%,. 

Adanya penurunan laba setelah pajak Rp. 67.191.913.480 menjadi 

Rp.2.075.781.384 dan penjualan mengalami penurunan yaitu dari  

Rp.558.701.831.630 menjadi Rp.390.736.078.080. 

3. Total aset  

 

Tabel 4.3 

Total aset 

PT Surya Esa Perkasa Tbk 

Periode 2012- 2013 

Dalam Rupiah 

Tahun  Aset lancer Aset tidak lancar Total aset 

2012 Rp. 267.674.099.930 Rp. 515.103.639.050 Rp. 728.777.738.980 

2013 Rp. 544.025.006.184 Rp. 897.662.147.274 Rp. 1.441.687.153.458 

2014 Rp. 322.218.939.360 Rp. 1.417.249.628.360 Rp. 1.739.468.567.720 

2015 Rp. 923.134.817.035 Rp. 2.909.749.814.905 Rp. 3.832.884.631.940 

2016 Rp. 1.810.718.905.048 Rp. 7.180.753.172.440 Rp. 8.991.472.077.488 

 Sumber : Laporan Keuangan PT Surya Esa Perkasa Tbk  

 

Total aset PT Surya Esa Perkasa Tbk selalu mengalami kenaikan dari 

tahun 2012-2016 pada tahun 2012 total aset PT Surya Esa Perkasa Tbk 

sebesar Rp 782.777.738.980. Dimana aset lancar sebesar Rp.267.674.099.930 

ditambah dengan aset tidak lancar Rp. 515.103.639.050 . Pada tahun 2013 

total aset PT Surya Esa Perkasa Tbk mengalami kenaikan sebesar Rp. 
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658.909.414.478 sehingga menjadi Rp. 1.441.687.153.458 dimana aset lancar 

Rp. 544.025.006.184 diambah aset tidak lancar Rp. 897.662.147.274 . Pada 

tahun 2014 total aset PT Surya Esa Perkasa Tbk juga mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 351.781.414.262 sehingga menjadi Rp 1.739.468.567.720. 

Dimana aset lancar sebesar Rp. 322.218.939.360 ditambah aset tidak lancar 

sebesar Rp. 1.417.249.628.360 . Padatahun 2015 total aset PT Surya Esa 

Perkasa Tbk kembali mengalami kenaikan sebesar Rp. 2.093.416.064.220  

sehingga menjadi Rp. 3.832.884.631.940 dimana aset tidak lancar Rp. 

923.134.817.035ditambah Rp. 2.909.749.814.905 . Pada tahun 2016 total aset 

PT Surya Esa Perkasa Tbk mengalami kenaikan lagi sebesar Rp. 

5.158.587.445.548 sehingga menjadi Rp. 8.991.472.077.488 dimana aset 

lancar Rp. 1.810.718.905.048 ditambah aset tidak lancar Rp. 

7.180.753.172.440 . 

4. Aset turn over  

Tabel 4.4 

Aset Turn Over 

PT Surya Esa Perkasa Tbk 

Periode 2012- 2016 

                                                                                             Dalam Rupiah  

Tahun Penjualan Total Aset Aset Trun 

over 

2012 Rp. 382.014.790.830 Rp. 782.777.738.980 0,4880 kali 

2013 Rp. 514.911.945.354 Rp. 1.441.687.153.458 0,3572 kali 

2014 Rp. 496.766.980.280 Rp. 1.739.468.567.720 0,2856 kali 

2015 Rp. 558.701.831.630 Rp. 3.832.884.631.940 0,1458 kali 

2016 Rp. 390.736.078.080 Rp. 8.991.472.077.488 0,0435 kali 

Sumber : Laporan keuangan PT Surya Esa Perkasa Tbk  
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Aset Turn Over PT Surya Esa PerkasaTbk mengalami penurunan dari 

tahun 2012-2016. Pada tahun 2012 aset turn over sebesar 0,4880 kali, dimana 

penjualan sebesar Rp. 382.014.790.830dibagi dengan total aset sebesar Rp. 

728.777.738.980 . Pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 0,1308 kali 

sehingga menjadi 0,3572 kali dimana penjualan sebesar Rp. 514.911.945.354 

dibagi dengan total aset sebesar Rp. 1.441.687.153.458. Pada tahun 2014 

mengalami penurunan lagi sebesar 0,0716 kali sehingga menjadi 0,2856 

kali,dimana penjualan sebesar Rp. 496.766.980.280dibagi dengan total aset 

sebesar Rp. 1.739.468.567.720. Pada tahun 2015 mengalami penurunan 

sebesar 0,1398 kali sehingga menjadi 0,1458 kali dimana penjualan 

sebesarRp. 558.701.831.630  dibagi dengan total aset sebesar Rp. 

3.832.884.631.940 . Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,1023 

dimana penjualan sebesar Rp. 390.736.078.080 dibagi dengan total aset 

sebesar Rp. 8.991.472.077.488 . 

5. Return on Investment (ROI)  

Tabel 4.4 

Return On Invertment (ROI) 

PT Surya Esa Perkasa Tbk 

Periode 2012- 2013 

Tahun  Net Profit Margin Aset Turn Over ROI 

2012 13,19 % 0,4880 kali 6,4 % 

2013 29,76 % 0,3572 kali 10,63% 

2014 25,84 % 0,2856 kali 7,38% 

2015 12,02 % 0,1458 kali 1,75% 

2016 0,531 % 0,0435 kali 0,02% 

Sumber : Data diolah  

Return On Inverstment (ROI) PT Surya Esa Perkasa Tbk berfluktuasi 

dari tahun 2012-2016. Pada tahun 2012 ROI PT Surya Esa Perkasa Tbk 
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sebesar 6,4%. Pada tahun 2013 ROI PT Surya Esa Perkasa Tbk 10,63%, 

dimana persentasi laba bersih sebesar 0,2976% artinya kemampuan 

pengembalian investasi sebesar 10,63%. Kemudian jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya adanya peningkatan ROI dari 6,4% menjadi 10,63%. 

Pada tahun 2014 ROI PT Surya Esa Perkasa Tbk 7,38% artinya 

kemampuan pengembalian investasi yakni %7,38. Jika dibandingkan dengan 

tahun sebelum adanya penurunan ROI dari tahun 10,63% menjadi 7,38%. 

Pada tahun 2015 ROI PT Surya Esa Perkasa Tbk 1,75% artinya 

kemampuan pengembalian investasi yaitu 1,75% kemudian jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya adanya penurunan ROI dari 7,30% menjadi 1,75%, 

di penegaruhi oleh penurunan aset trun over dari tahun sebelumnya . 

 Pada tahun 2016 ROI PT Surya Esa Perkasa Tbk 0,02% artinya 

kemampuan pengembalian atas investasi yaitu sebesar 0,02%. Jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya adanya penurunan ROI dari 1,75% 

menjadi 0,02%. 

Dari tabel diatas kinerja perusahaan PT Surya Esa Perkasa Tbk 

periode tahun 2012-2016 dapat dikatakan kurang baik, hal ini dikarenakan 

nilai ROI perusahaan PT Surya Esa Perkasa Tbk tahun 2012 6,4% meningkat 

tahun 2013 10,63% dan terus menurun sampai tahun 2016 menjadi 0,02%. 

rendahnya nilai ROI dapat diinterprestasi bahwa didalam mangelola aset 

kurang efektif untuk menghasilkan laba. 
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Gambar 4.1 

Modified Du Pont System PT. Surya Esa Perkasa Tbk 

Tahun 2012 
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Dari bagan di atas dapat dilihat ROI PT. Surya Esa Perkasa tahun 2012 

sebesar 6,4% diperoleh dari laba bersih dikali dengan total aset turnover, persentase 

laba bersih sebesar 13,19% diperolah dari laba setelah pajak dibagi dengan penjualan, 

laba setelah pajak Rp.50.398.463.790 diperoleh dari penjualan dikurangi dengan total 

biaya, dan aset trunover sebesar 0,488 kali yang diperoleh dari penjualan dibagi 

dengan total aset, dimana total aset sebesar Rp. 782.777.738.980 diperoleh dari total 

aset lancar ditambah dengan total aset tidak lancar. 

ROI  PT. Surya Esa Perkasa Tbk tahun 2012 sebesar 6,4% dipengaruhi oleh 

dua hal yaitu Net Profit Marjin 13,19% dan total aset turnover 0,488 kali. Net Profit 

Margin dipengaruhi oleh laba setelah pajak Rp. 50.398.463.790 dan penjualan Rp. 

382.014.790.830 . laba setelah pajak dipengaruhi oleh pejualan Rp.382.014.790.830 

dan total biaya Rp. 311.661.327.040. Aset turnover dipengaruhi oleh penjualan 

Rp.382.014.790.830 dan total aset Rp. 782.777.738.980. Total aset dipengaruhi oleh 

total aset lancar Rp. 267.674.009.930 dan total aset tidak lancar Rp.515.103.639.050. 

Jadi dengan adanya bagan di atas kita lebih muda melihat faktor- faktor yang 

mempengaruhi ROI secara terperinci.  
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Gambar 4.2 

Modified Du Pont System PT. Surya Esa Perkasa Tbk 

Tahun 2013 
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Dari bagan di atas dapat dilihat ROI PT. Surya Esa Perkasa tahun 2013 

sebesar 10,63% diperoleh dari laba bersih dikali dengan total aset turnover, Net Profit 

Margin sebesar 29,76% diperolah dari laba setelah pajak dibagi dengan penjualan,  

laba setelah pajak sebesar Rp.153.252.906.450 diperoleh dari penjualan dikurangi 

dengan total biaya, dan aset trunover sebesar 0,3572 kali yang diperoleh dari 

penjualan dibagi dengan total aset, dimana total aset sebesar Rp.1.441.687.153.458 

diperoleh dari total aset lancar ditambah dengan total aset tidak lancar. 

ROI  PT. Surya Esa Perkasa Tbk tahun 2013 sebesar 10,63% dipengaruhi oleh 

dua hal yaitu Net Profit Margin 29,76% dan total aset turnover 0,3572 kali. Net Profit 

Margin dipengaruhi oleh laba setelah pajak Rp. 153.252.906.450 dan penjualan 

Rp..514.911.945.354. Laba setelah pajak dipengaruhi oleh pejualan 

Rp.514.911.945.354 dan total biaya Rp.29.670.936. Aset turnover dipengaruhi oleh 

penjualan Rp.514.911.945.354 dan total aset Rp.1.441.687.153.458 . Total aset 

dipengaruhi oleh total aset lancar Rp.544.025.006.184 dan total aset tidak lancar 

Rp.897.662.147.274. Jadi dengan adanya bagan di atas kita lebih muda melihat 

faktor- faktor yang mempengaruhi ROI secara terperinci.  
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Gambar 4.3 

Modified Du Pont System tahun 2014 

PT. Surya Esa Perkasa Tbk 
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Dari bagan di atas dapat dilihat ROI PT. Surya Esa Perkasa tahun 2014 

sebesar 7,378% diperoleh dari laba bersih dikali dengan total aset turnover, Net Profit 

Margin sebesar 25,84% diperolah dari laba setelah pajak dibagi dengan penjualan,  

laba setelah pajak sebesar Rp.128.359.440.520 diperoleh dari penjualan dikurangi 

dengan total biaya, dan aset trunover sebesar 0,2856 kali yang diperoleh dari 

penjualan dibagi dengan total aset, dimana total aset sebesar Rp.496.766.980.280 

diperoleh dari total aset lancar ditambah dengan total aset tidak lancar. 

ROI  PT. Surya Esa Perkasa Tbk tahun 2014 sebesar 7,378% dipengaruhi oleh 

dua hal yaitu Net Profit Margin 25,84% dan total aset turnover0,2856 kali. Net Profit 

Marjin dipengaruhi oleh laba setelah pajak Rp. 128.359.440.520 dan penjualan 

Rp.496.766.980.280. Laba setelah pajak dipengaruhi oleh pejualan 

Rp.496.766.980.280 dan total biaya Rp.368.407.539.760 Aset turnover dipengaruhi 

oleh penjualan Rp.496.766.980.280 dan total aset Rp.1.739.468.567.720. Total aset 

dipengaruhi oleh total aset lancar Rp.322.218.939.360 dan total aset tidak lancar 

Rp.1.417.249.628.360. Jadi dengan adanya bagan di atas kita lebih muda melihat 

faktor- faktor yang mempengaruhi ROI secara terperinci.  
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Gambar 4.4 

Modified Du Pont System tahun 2015 

PT. Surya Esa Perkasa Tbk 
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Dari bagan di atas dapat dilihat ROI PT. Surya Esa Perkasa tahun 2015 

sebesar 1,75% diperoleh dari laba bersih dikali dengan total aset turnover, Net Profit 

Margin sebesar 12,02% diperolah dari laba setelah pajak dibagi dengan penjualan,  

laba setelah pajak sebesar Rp.67.191.913.480 diperoleh dari penjualan dikurangi 

dengan total biaya, dan aset trunover sebesar 0,1458 kali yang diperoleh dari 

penjualan dibagi dengan total aset, dimana total aset sebesar Rp.382.884.631.940 

diperoleh dari total aset lancar ditambah dengan total aset tidak lancar. 

ROI  PT. Surya Esa Perkasa Tbk tahun 2015 sebesar 1,75% dipengaruhi oleh 

dua hal yaitu Net Profit Margin 0,1202 % dan total aset turnover0,1458 kali. Net 

Profit Marjin dipengaruhi oleh laba setelah pajak Rp.67.191.913.480 dan penjualan 

Rp.558.701.831.630. Laba setelah pajak dipengaruhi oleh pejualan 

Rp.558.701.831.630 dan total biaya Rp.491.509.918.150 Aset turnover dipengaruhi 

oleh penjualan Rp.558.701.831.630 dan total aset Rp.3.832.884.631.940. Total aset 

dipengaruhi oleh total aset lancar Rp.923.134.817.035 dan total aset tidak lancar 

Rp.2.909.749.814.905. Jadi dengan adanya bagan di atas kita lebih muda melihat 

faktor- faktor yang mempengaruhi ROI secara terperinci.  
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Gambar 4.5 

Modified Du Pont System tahun 2016 

PT. Surya Esa Perkasa Tbk 
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Dari bagan di atas dapat dilihat ROI PT. Surya Esa Perkasa tahun 2016 

sebesar 0,02% diperoleh dari laba bersih dikali dengan total aset turnover, Net 

Profit Margin sebesar 0,0530% diperolah dari laba setelah pajak dibagi dengan 

penjualan,  laba setelah pajak sebesar Rp.2.075.781.384 diperoleh dari penjualan 

dikurangi dengan total biaya, dan aset trunover sebesar 0,0435 kali yang diperoleh 

dari penjualan dibagi dengan total aset, dimana total aset sebesar 

Rp.8.991.472.007.48 diperoleh dari total aset lancar ditambah dengan total aset 

tidak lancar. 

ROI  PT. Surya Esa Perkasa Tbk tahun 2016 sebesar 0,02 % dipengaruhi 

oleh dua hal yaitu Net Profit Margin 0,0530 % dan total aset turnover 0,1458 kali. 

Net Profit Marjin dipengaruhi oleh laba setelah pajak Rp.2.075.781.384 dan 

penjualan Rp.390.736.078.080. Laba setelah pajak dipengaruhi oleh pejualan 

Rp.390.736.078.080 dan total biaya Rp.388.660.296.696 Aset 

turnoverdipengaruhi oleh penjualan Rp.390.736.078.080 dan total aset 

Rp.8.991.472.077.488. Total aset dipengaruhi oleh total aset lancar 

Rp.1.810.718.905.048 dan total aset tidak lancar Rp.7.180.753.172.140. Jadi 

dengan adanya bagan di atas kita lebih muda melihat faktor- faktor yang 

mempengaruhi ROI secara terperinci.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis Du Pont System menunjukan bahwa selama 

2012- 2013, Kinerja PT Surya Esa Perkasa Tbk sudah dapat dikatakan baik 

karna ROI tahun 2012 sebesar 6,40% naik menjadi 10,63% pada tahun 2013. 

Namun pada tahun 2014 mengalami penurunan  sebesar 3,25% dari tahun 

2013 yaitu 7,38%. Pada tahun 2015 penurunan ROI  PT Surya Esa Perkasa 

Tbk mengalami penurunan drastis dari tahun sebelumnya sebanyak 7,38% 

menjadi 1,75% itu disebabkan karena Persentase laba bersih dan Aset turn 

overnya mengalami penurunan dari tahun 2012-2016. 

Jadi dari hasil perhitungan  analisis Du Pont System menunjukan 

bahwa kinerja  PT Surya Esa Perkasa Tbk periode tahun 2012-2016 dapat 

dikatakan kurang baik, hal ini dikarenakan rendahnya nilai ROI 

perusahaan dapat diinterprestasikan bahwa didalam mengelola aset kurang 

efesien untuk menghasilkan laba. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT Surya Esa 

Perkasa Tbk tahun 2016-2016 maka penulis memberikan saran: 

1. Bagi perusahaan 

ROI yang dicapai oleh perusahaan mengalami fluktuasi,  sehingga 

untuk mempertahankannya pemilik perusahaan sebaiknya perusahaan 

memperhatikan komponen-komponen yang dapat mempengaruhi turunnya 

ROI. 
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2. Penelitian yang akan datang 

Bagi peneliti yang akan datang untuk dapat memperluas metode 

penelitian dan periode penelitian untuk menghasil penelitian yang lebih 

baik. 
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